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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan

berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan”.(QS. Al-Imran (3): 130)!

! Depag RI, Alguran dan Terjemahan, 130.
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ABSTRAK

Nurul Qomariyah, 2022: Akad Utang Piutang Dengan Sistem Bagi hasil Dalam
Perspektif Figh Muamalah (Di Desa Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar
Kabupaten Probolinggo) ”.

Kata Kunci : Utang Piutang, Sistem Bagi Hasil, Perspektif Figh Muamalah

Utang piutang ini merupakan akad yang bertujuan untuk tolong menolong
dan bentuk kegiatan ekonomi karena dari hutang ini masyarakat mendapatkan
uang tambahan untuk kebutuhan sehari-hari dan sebagai modal usaha. Dapat
dilihat di Desa Liprak Kidul banyak penduduknya melakukan utang piutang
dengan sistem bagi hasil dimana ada pihak pemberi hutang dan pihak yang
berhutang. Sedangkan dalam pelunasan utan piutang ini dilakukan dalam jangka
waktu 1 bulan yang ditentukan. Jika ada keterlambatan, maka harus membayar
bagi hasil sesuai pinjaman.

Fokus penelitian yang ditelti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana
praktek akad utang piutang dengan sistem bagi hasil di Desa Liprak Kidul
Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo?, 2) Bagaimana perspektif figh
muamalah dalam praktek akad utang piutang dengan sistem bagi hasil di Desa
Liprak Kidul Kecaamatan Banyunyar Kabupaten Probolinggo?.

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan praktek akad utang piutang
dengan sistem bagi hasil dan perspektif figh muamalah dalam praktek akad utang
piutang dengan sistem bagi hasil di Desa Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar
Kabupaten Probolinggo.

Penelitian ini menggunakan pendekatan empiris dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dengan wawancara,
observasi, dokumentasi. Adapun teknik analisis datanya, khususnya dengan
analisis deskriptif kualitatif dan untuk menguji keabsahan data penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi data.

Hasil dari _penelitian ini adalah 1) Bahwa Paktek utang piutang dengan
sistem bagi hasil yang'di lakukan di Desa ‘Liprak Kidul yaitu secara lisan, dimana
ada pihak;pemberi hutang dan pihak:yang berhutang. Jika dalam; jangka 1 bulan
yang sudah-ditentukan oleh ‘pihak pemberi ‘hutang tersebut dan jika tidak bisa
melunasi utangnya maka harus- membayar bagi hasil yaitu 10% dari pinjaman
pokok. 2) Bahwa praktek akad utang piutang dengan sistem bagi hasil menurut
perspektif figh muamalah tersebut tidak diperbolehkan dan hukumnya haram
karena dengan adanya tambahan dalam setiap pinjaman pokok dan itu termasuk
riba nasiah perbuatan yang di larang oleh Allah Swt. Karena utang piutang untuk
unsur tolong menolong tanpa memberatkan satu sama lain. Akan tetapi di dalam
utang piutang tersebut yaitu dengan adanya tambahan dinamakan bagi hasil bukan
riba karena pihak pemberi hutang tidak mau dikatakan melakukan riba, karena
manurut pihak pemberi hutang melakukan utang piutang dengan sistem bagi hasil
bukan riba. Utang piutang dengan sistem bagi hasil hanya untuk membenarkan
dirinya sendiri demi untuk tidak di cap seorang melakukan riba. Dimana yang
awal mulanya utang piutang berujung riba tapi diberi istilah lain yaitu bagi hasil.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Islam mengatur semua aspek kehidupan manusia, mulai dari aturan
dalam aspek ibadah hingga aturan sesama manusia atau muamalah. Aturan-
aturan tersebut dalam Islam dikatakan sebagai syariat Islam. Syariat
merupakan norma hukum dasar yang ditetapkan Allah yang wajib diikuti oleh
umat Islam berdasarkan keyakinan dan disertai dengan akhlak, baik
hubungannya dengan Allah, dengan sesama manusia dan alam semesta.?Islam
adalah agama yang sempurna (komprehensif) yang mengatur aspek kehidupan
manusia, baik akidah, ibadah, akhlak, maupun muamalah. Allah menciptakan
manusia sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa lepas untuk berhubungan
dengan orang lain dalam kerangka memenuhi kebutuhan hidupnya. Kebutuhan
manusia sangat beragam, sehingga terkadang secara pribadi ia tidak mampu
untuk memenuhinya dan harus berhubungan dengan orang lain. Allah
menciptakan manusia hidup bersama-sama dalam masyarakat, maka Allah
juga menuntut manusia.untuk senantiasa. bermuamalah dengan.baik. *Aturan
atau hukum ini sendiri bersifat memaksa yang mengandung perintah dan
larangan dengan bertujuan untuk mengatur pergaulan hidup manusia dalam
bermasyarakat agar tercipta kehidupan yang tertib dan damai.* Seperti halnya

di dalam agama Islam ini akan selalu ada aturan-aturan bagi setiap

2 Rahidin, Pengantar Hukum Islam Dari Semenanjung Arabia Hingga Indonesia
(Yogyakarta: Lintang Rasi Aksara Books, 2016), 7.

3 Mardani, Figh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2012), 5.

4 Nur sholikin, Pengantar llmu Hukum & Tata Hukum Indonesia (Yogyakarta: Kaukaba
2014), 15-16.



penganutnya yaitu dalam hal masalah ibadah dan juga tata cara bermuamalah
khususnya dalam bidang ekonomi.

Muamalah yaitu, peraturan-peraturan Allah yang harus diikuti dan
dita’ati dalam hidup bermasyarakat untuk menjaga kepentingan manusia”.
Namun belakangan ini pengertian muamalah lebih banyak dipahami sebagai
aturan-aturan Allah yang mengatur hubungan manusia dengan manusia dalam
memperoleh dan mengembangkan harta benda atau lebih tepatnya dapa
dikatakan sebagai aturan Islam tentang kegiatan ekonomi yang dilakukan
manusia. Muamalah adalah hukum-hukum yang berkaitan dengan tindakan
manusia dalam persoalan keduniaan, misalnya dalam persoalan jual beli,
hutang piutang, kerja sama dagang, perserikatan, kerja sama dalam
penggarapan tanah, dan sewa menyewa. Hubungan antara manusia dengan
manusia diatur dalam masalah mu’amalah. Dalam bermu’amalah manusia
telah diberi keleluasaan untuk menjalankannya. Namun, keleluasaan itu
bukanlah berarti semua cara dapat dikerjakan. Kegiatan yang termasuk dalam
ruang lingkup mu’amalah di antaranya adalah utang piutang, merupakan hal
yang sangat.diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. bahkan.untuk menunjang
kelangsungan hidup. Pada dasarnya utang-piutang adalah memberikan sesuatu
kepada seseorang dengan perjanjian dia akan membayar yang sama dengan

hal itu.®

> Chairuman Pasaribu Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam, Cet. I,
(Jakarta: Sinar Grafika, 1994) ,136.



sebagaimana firman Allah dalam Q.S. An-Nisa’ (4): 29 yang
berbunyi:®
B8 $53 (556 1 Y1 gl 4865 280154 15KG Y 15kl 0l GG
Win 5 28 A8 a &) o0l 1556 ¥ 5% ais (yal 55
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali
dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang
kepadamu ™.

Utang piutang ini sama pengertiannya dengan pinjam meminjam , kitab
undang-undang Hukum Perdata mendefinisikann pinjam meminjam yang
tertera pada pasal 1754 yang berbunyi :

Pinjam meminjam adalah perjanian dengan mana pihak yang satu

memberikan kepada pihak yang lain suatu jumlah tertentu barang-barang

yang menghabiskan karena pemakaian, dengan syarat bahwa pihak yang

belakangan ini akan mengembalikan sejumlah yang sama dari macam dan
keadaan yang sama pula.”

Utang-piutang dalam Islam adalah salah satu jenis pendekatan untuk
bertabarru’ kepada Allah SWT, dengan berlemah lembut kepada manusia,
mengasihi dan memberikan kemudahan dari duka yang menyelimuti mereka,
yang semua itu. ditujukan: hanya untuk mendapat ridha Allah SWT semata.®
Terkadang. dalam kehidupan sehari-hari ‘/memerlukan adanya. utangpiutang
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari,’ maka Islam memberikan aturan
tentang masalah ini. Hal ini dimaksudkan agar semua yang beragama Islam

tidak saling merugikan satu sama lain. Dari aturan-aturan ini dapat tercipta

& Depag RI, Alquran dan Terjemahan, 29.

" R. Subekti dan R. Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (Jakarta: Pradnya
Paramita), 451.

8 “Gladie blog”, Makalah Fiqih Muamalah: Al-Qardh (Hutang Piutang) 3 juni 2014, blog
Gladie.http://gladieblog.blogspot.co.id/2014/06/al-gardh-hutang-piutang.



tatanan masyarakat yang peduli terhadap nasib orang-orang yang masih dalam
kesulitan dan kesusahan. Diantara isi aturan-aturan tersebut adalah tidak
diperbolehkan memberi utangan yang sifatnya menarik manfaat atau menarik
keuntungan dari piutang tersebut yang merugikan orang lain untuk
kepentingan sendiri.’
Dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat Al-Maidah ayat 2 yang berbunyi: *°
) N a0 G 158150 5 Y e 135e3 Y

Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan.
Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya”.
Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya ”.

Seperti contoh praktek utang piutang di Desa Liprak Kidul Kecamatan
Banyuanyar Kabupaten Probolinggo. Dimana masyarakat Desa Liprak Kidul
Kecamatan Banyuanyar berprofesi sebagai petani, peternak, pedagang, dan
PNS (Pegawai Negeri Sipil). Di Desa Liprak Kidul mayoritas peduduknya
adalah petani dan dari sekian banyak profesi tersebut, bertani adalah salah satu
mata pencaharian yang paling utama bagi masyarakat Desa Liprak Kidul
Kecamatan Banyuanyar, Kabupaten Probolinggo.'! Adapun, faktor masyarakat
yang 'menyebabkan " melakukan® piutang " dikarenakan" faktor kekurangan
ekonomi. Masyarakat |mengandalkan: hasil pertaniannya demi memenuhi

kebuhan hidup sehari-hari. Oleh karena itu ketika mengalami kesulitan dalam

ekonominya, dengan keberadaan utang piutang ini sangat membantu

% Sayyid Sabiq, Figih Muamalah, Jilid 12, (Sinar Baru Algensindo, Bandung, 2013), 129.
10 Depag RI, Alguran dan Terjemahan, 2.
11 Ahmad, diwawancarai oleh Nurul Qomariyah, Probolinggo, 24 Maret 2022.



masyarakat Liprak kidul memenuhi kebutuhan hidupnya dan praktek utang
piutang seperti ini mudah.

Pada dasarnya hutang piutang merupakan perbuatan semata-mata untuk
tolong menolong kepada yang membutuhkan. Unsur tolong menolong yang
tidak merugikan orang lain. Tolong menolong pada hutang piutang yang telah
disepakati dan saat jatuh tempo uang pinjaman tersebut tidak merugikan pihak
lain seperti mengambil keuntungan dari hasil pinjaman tersebut. Karena hanya
untuk membantu meringankan atas kebutuhannya bukan untuk membebankan
seseorang atas pinjamannya karena adanya tambahan. Dalam prinsip syariah
yang dikenal gardhun hasan artinya pinjaman tanpa bagi hasil, dimana pihak
peminjam hanya diwajibkan mengembalikan pokok pinjaman pada waktu
jatuh tempo dan hanya membebani biaya administrasinya saja.

Masyarakat Desa Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten
Probolinggo telah melakukan praktek utang piutang sudah berlangsung sejak
lama, masyarakat melakukan kegiatan ini untuk rasa saling tolong menolong
dan membantu sesama manusia satu sama lain dalam mencukupi kebutuhan
hidupnya; Utang piutang disini ;merupakan- salah. satu- bentuk kegiatan
ekonomi, karena dari utang piutang .inilah bisa mendapatkan uang untuk
mencukupi kebutuhan hidup dan membuat sebagai modal untuk menjalankan
usaha.

Dengan adanya utang piutang dengan sistem bagi hasil ini masyarakat
banyak yang tertarik melakukan peminjaman uang seperti ini, karena

meminjam uang seperti ini sangat mudah tanpa meninggalkan barang jaminan.



Dan pada akhirnya banyak dari kalangan masyarakat Liprak Kidul dan
kalangan wilayah Desa Lainnya yang meminjam uang kepada pihak pemberi
hutang tersebut, dengan perjanjian atau kesepakatan diawal yang dilakukan
secara lisan dalam utang piutang ini. Dan dengan adanya sistem pelunasan
dalam jangka 1 bulan membuat masyarakat Liprak Kidul tertarik
meminjamnya karena menurut masyarakat Liprak Kidul dalam jangka satu
bulan itu adalah jangka yang cukup lama untuk pelunasan hutang. Hingga
masyarakat Liprak Kidul Menganggap Mudah untuk melunasi hutangnya
dalam jangka satu bulan tersebut.

Sedikit gambaran tentang utang piutang yang terjadi di Desa Liprak Kidul
Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo. Ada sebuah utang piutang
yaitu dengan uang dengan perjanjian atau kesepakatan di awal antara dua
pihak yaitu ada pihak pemberi hutang dan pihak yang berhutang yang
dilakukan secara lisan, akan tetapi dalam sistem pelunasan atau pengembalian
utang piutang tersebut dalam jangka 1 bulan harus lunas. Ketika dalam jangka
1 bulan yang sudah ditentukan oleh pihak yang berhutang tidak bisa melunasi
hutangnya maka, harus, membayar bagi- hasil. yaitu 10%- dalam pinjaman
pokok.

Didalam utang piutang tesebut diberi istilah bagi hasil bukan istilah riba
karena dari pihak yang memberikan utang itu tidak mau dikatakan orang
tersebut melakukan riba. Karena menurut beliau tersebut dia melakukan utang
piutang dengan bagi hasil bukan riba. Dimana yang awal mulanya utang

piutang dan berujung riba tapi diberi istilah lain yaitu bagi hasil. Karena



sebenarnya tidak ada utang piutang dengan sistem bagi hasil. Sehingga utang
piutang dengan sistem bagi hasil hanya untuk membenarkan dirinya sendiri
demi untuk tidak di cap seorang melakukan riba.

Banyak di Desa Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten
Probolinggo melakukan praktek utang piutang dengan sistem bagi hasil. Pada
tanggal 24 Maret 2022 Salah satu warga di Desa Liprak kidul tersebut yaitu
atas nama bapak Said dan ibu Aisyah melakukan akad utang piutang dengan
sitem bagi hasil. Bapak Said sebagai pihak pemberi hutang dan ibu aisyah
sebagai pihak yang berutang. Didalam sistem bagi hasil disini pihak yang
berutang tersebut meminjam uang kepada pihak pemberi hutang sebesar
Rp.5.000.000.2Sedangkan ibu Aisyah sebagai pihak yang berutang digunakan
sebagai modal usaha yaitu investasi beras untuk diperjual belikan. Beras yang
di jual oleh ibu Aisyah tersebut 25 kg seharga Rp.300.000 dengan sistem
hutang dalam jangka waktu 1 bulan harus lunas. Jika didalam 1 bulan tersebut
tidak bisa membayar untuk melunasinya, maka membayar bagi hasil dalam
setiap 25 kg seharga Rp. 300.000 dengan sebanyak bagi hasil Rp.80.000 dan
Seterus membayar bagi hasil setiap.bulannya jika tidak bisa melunasinya.®

Dalam hal pelunasan utang piutang dengan sistem bagi hasil yang di
lakukan oleh bapak Said dan ibu Asiyah tersebut, pihak pemberi hutang
mewajibkan kepada pihak yang berutang untuk cara pelunasannya yaitu
dengan jangka waktu yang sudah ditentukan tidak ada sebuah keterlambatan

dalam utang piutang. Pihak yang berutang maka harus melunasi bagi hasilnya

12 Said, diwawancarai oleh Nurul Qomariyah, Probolinggo, 24 Maret 2022,
13 Aisyah, diwawancarai oleh Nurul Qomariyah, Probolinggo, 24 Maret 2022.



tepat pada tanggal 24 April 2022 karena dalam peminjaman pertama pihak
yang berhutang meminjam uang pada tanggal 24 maret 2022 itu sudah jangka
waktu satu bulan. Jika melebihi pada tanggal 24 april 2022 yang sudah
ditentukan maka termasuk sebuah keterlambatan dalam utang piutang
tersebut. Jika ada sebuah keterlambatan maka pihak yang berhutang yaitu
harus membayar bagi hasil sebesar Rp.500.000. Misalnya dibulan depannya
lagi pihak yang berhutang meminjam uang kepada pihak pemberi hutang
belum juga dapat membayarnya, maka pihak yang berhutang tersebut harus
membayar bagi hasil Rp.500.000 lagi dan seterusnya setiap bulannya.
Selanjutnya, sama halnya utang piutang dengan sistem bagi hasil yang di
lakukan oleh bapak Said dan ibu Nurul. Pada tanggal 29 Maret 2022 yaitu
bapak Said (pihak pemberi hutang) dan ibu Nurul (pihak yang berhutang)
meminjam uang dengan sejumlah Rp.10.000.000. Sedangkan ibu Nurul (pihak
yang berhutang) meminjam uang sebagai modal usaha yaitu menjual sembako
seperti beras, minyak goreng, gula, mie goreng dan lain-lain sebagainya.'*
Maka dalam hal pelunasan Utang piutang tersebut dengan jangka satu
bulan .yaitu. tepat pada.tanggal-29 /April 2022 pihak yang berutang harus
melunasi hutangnya. Jika pihak yang berhutang,tidak bisa melunasi hutangnya
dalam jangka 1 bulan maka pihak yang berhutang harus membayar bagi hasil
yaitu Rp.1.000.000 setiap 1 bulannya kepada pihak pemberi hutang. Bagi hasil

dilakukan dengan sistem takaran Rp.10.000.000 dalam 1 bulan berbagi hasil

14 Nurul diwawancarai oleh Nurul Qomariyah, Probolinggo, 29 Maret 2022,



Rp.1.000.000 jika tidak bisa membayar. Ketika 11.000.000 yang di pinjam,
maka setiap bulannya membayar Rp.1.100.000.

Sistem bagi hasil merupakan sistem di mana dilakukannya perjanjian atau
ikatan bersama di dalam melakukan kegiatan usaha. Di dalam usaha tersebut
diperjanjikan adanya pembagian hasil atas keuntungan yang akan di dapat
antara kedua belah pihak atau lebih. Bagi hasil dalam sistem koperasi
syari’ah merupakan ciri khusus yang ditawarkan kepada masyarakat, dan
didalam aturan syari’ah yang berkaitan dengan pembagian hasil usaha harus
ditentukan terlebih dahulu pada awal terjadinya kontrak (akad). Besarnya
penentuan porsi bagi hasil antara kedua belah pihak ditentukan sesuai
kesepakatan bersama, dan harus terjadi dengan adanya kerelaan (An-
Tarodhin) di masing-masing pihak tanpa adanya unsur paksaan.*®

Berdasarkan kasus akad utang piutang dengan sistem bagi hasil tersebut
penulis tertarik untuk meneliti dan ‘mengakaji secara kebenaran dengan
mengajukan judul skripsi yang berjudul: “AKAD UTANG PIUTANG
DENGAN SISTEM BAGI HASIL PERSPEKTIF FIQH MUAMALAH
(Di  Desa. .Liprak ;. Kidul . Kecamatan- Banyuanyar .- Kabupaten
Probolinggo)”.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka

penulis dapat menyusun rumusan masalah yang akan diteliti diantaranya:

15 Muh.llyas, “Konsep Bagi Hasil Dalam Perbankan Syariah,” Muammalah IV, no.l
(Agustus 2012) : 100.

18 Uin-suska,”Repository, , http://repository.uin suska.ac.id/6701/4/BAB%20I11.pdf.pada
tanggal 13 juni 2022 pukul 14.00 WIB.
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1. Bagaimana praktek akad utang piutang dengan sistem bagi hasil di
Desa Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo?

2. Bagaimana perspektif figh muamalah dalam praktek akad utang
piutang dengan sistem bagi hasil di Desa Liprak Kidul Kecamatan
Banyuanyar Kabupaten Probolinggo?

C. Tujuan Penelitian
Pada dasarnya segala sesuatu yang dilakukan mempunyai tujuan, dengan
adanya tujuan dan harapan yang ingin dicapai setelah selesainya suatu
kegiatan, begitu juga dengan kegiatan penelitian ini juga merupakan kegiatan
yang mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Untuk mengetahui bagaimana praktek akad utang piutang dengan
sistem bagi hasil di Desa Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar
Kabupaten Probolinggo.

2. Untuk mengetahui bagaimana perspektif figh muamalah dalam praktek
akad utang piutang dengan sistem bagi hasil di Desa Liprak Kidul
Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo.

D. ManfaatPenelitian
Manfaat penelitian. berisi tentang, kontribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian.!” Kegunaan dapat berupa kegunaan yang
bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi
dan masyarakat, serta kegunaan penelitian harus realistis. Manfaat dengan

dilakukan penelitian ini adalah:

17 Penyusun, Pedoman karya ilmiah, 39.
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1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan ilmu pengetahuan dan
wawasan untuk civitas akademik UIN KHAS Jember dan
keilmuan lainnya yang lebih mendalam tentang bagaimana akad
utang piutang dengan sistem bagi hasil khususnya jurusan hukum
ekonomi syariah. Selanjutnya mengingat pentingnya pemahaman
ilmu praktik akad utang piutang khususnya mahasiswa jurusan
hukum ekonomi syariah.

b. penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu
sumber refrensi bagi para pihak yang akan meneliti lebih dalam
mengingat pentingnya kita untuk mengetahui terhadap akad utang
piutang dengan sistem bagi hasil.

2. Manfaat Praktis

Penelitian hendaknya memberikan ide atau masukan kepada pihak-
pihak yang terlibat agar dapat memberikan jawaban atas permasalahan

yang dijadikan bahan penelitian.

a. . Bagi peneliti

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
pengetahuan praktis dan teoritis dalam bidang hukum
ekonomi syariah khususnya dalam hal akad utang piutang

dengan sistem bagi hasil.
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2. Dapat menambah pengalaman tentang penelitian dan
penulisan karya tulis. ilmiah sebagai bekal untuk
mengadakan penelitian yang selanjutnya.

b. Bagi Almamater Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad

Siddiq Jember

Penelitian ini hendaknya memberikan wawasan ilmiah,
menambah referensi bagi mahasiswa dan sebagai acuan
penelitian yang artinya hampir sama dengan penelitian ini.

c. Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi informasi yang benar bagi

masyarakat Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten

Probolinggo, serta menambah ilmu pengetahuan dan wawasan

Kita bersama.

E. Definisi Istilah
1. Utang Piutang

Utang piutang adalah akad tertentu antara dua pihak satu pihak
menyerahkan hartanya kepada pihak lain.dengan ketentuan, pihak yang
menerima harta mengembalikan kepada pemiliknya dengan nilai yang
sama.®Utang piutang disyariatkan dalam islam bertujuan untuk
mendatangkan kemaslahatan bagi manusia. Seseorang yang mempunyai
harta dapat membantu mereka yang membutuhkan, akad utang piutang

dapat menumbuhkan rasa kepeduliaan terhadap sesama. Memupuk kasih

18 “Gladie blog”, Makalah Figih Muamalah : Al-Qardh (Hutang Piutang) 3 juni 2022, blog
Gladie.http://gladieblog.blogspot.co.id/2014/06/al-gardh-hutang-piutang.
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sayang terhadap sesame manusia dengan menguraikan kesulitan yang
dihadapi orang lain.

Maksud dari judul peneliti adalah akad utang piutang diatas yaitu
didalam akad utang piutang dengan menggunakan sistem bagi hasil,
bahwasannya di awal utang piutang harus ada yang Namanya sebuah
perjanjian atau kesepakatan oleh kedua belah pihak yaitu pihak yang
memberikan utang dan pihak yang berhutang sebelum melakukan utang
piutang.

2. Sistem Bagi Hasil

Sistem bagi hasil merupakan sistem di mana dilakukannya
perjanjian atau ikatan bersama di dalam usaha tersebut diperjanjikan
adanya pembagian hasil atas keuntungan yang akan didapat antara
kedua belah pihak atau lebih. Didalam aturan syari’ah yang berkaitan
dengan pembagian hasil usaha harus ditentukan terlebih dahulu pada
awal terjadinya kontrak (akad). Besarnya penentuan porsi bagi hasil
antara kedua belah pihak ditentukan sesuai kesepakatan bersama, dan
harus. terjadi,dengan adanya,kerelaan (An-Tarodhin)-di. masing-masing
pihak tanpa adanya unsur paksaan.*®

Bagi hasil yang lebih dikenal dalam dunia Islam dengan istilah
mudharabah atau konsep kerjasama yang dilaksanakan oleh dua pihak
atau lebih yang telah menyepakati sebuah kerjasama dalam berbagai

macam bidang, dimana kerjasama terjadi antara pemilik modal dengan

¥“Uin-suska,” Repository, http://repository.uin-suska.ac.id/6701/4/BAB%20111.pdf. Pada
tanggal 13 Juni 2022 pukul 14.00 WIB.
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pemilik keahlian atau pengelola suatu usaha. Modal utama dalam
konsep ini tidak hanya uang tetapi kepercayaan dan jiwa sosial tinggi.
Saling membantu dan menikmati keberhasilan serta bertanggungjawab
atas kesulitan dengan bergotong royong mencari solusi adalah sebagian
tujuan daripada konsep mudharabah yang ditawarkan oleh Islam.
Dengan konsep Muslim, khususnya pelaku usaha dapat menjalankan
ushanya dengan dukungan dana dari peminjam tanpa harus terbebani
bunga yang mengikat dan menjadi beban di saat untung maupun rugi,
sehingga roda ekonomi umat akan dapat terlaksana sesuai dengan
ajaran Islam dan jauh dari bunga.?

Di dalam sistem bagi hasil dalam konsep islam ada 4 akad yaitu :
1. Akad mudharabah 2. Akad musyarakah 3. Akad Muzaraah 4. Akad
musaqoh.

Maksud dari judul yang berkaitan dengan bagi hasil disini yaitu
dengan utang piutang. Dimana pihak yang memberikan utang kepada
pihak yang berhutang harus membagi hasil jika ada sebuah
keterlambatan dalam pelunasan tersebut.. Dalam Kata bagi hasil hanya
untuk membenarkan diri sendiri demi-untuk tidak melakukan riba. maka
dari itu dari pihak yang memberikan utang tersebut beliau melakukan

utang piutang dengan bagi hasil bukan riba.

2 Arik Kartiko, “konsep Bagi Hasil Dalam Perspektif Islam,” Indonesian Interdisciplinary
Journal of Sharia Economics (11JSE) 2, no.1 (JUali 2019):1.
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3. Perspektif Figh Muammalah

Pengertian figh muammalah adalah hukum-hukum yang berkaitan
dengan tata cara berhubungan antar sesama manusia, baik hubungan
tersebut bersifat kebendaaan maupun dalam bentuk perjanjian
perikatan. Figh muammalah adalah salah satu pembagian dilapangan
pembahasan figh selain yang berkaitan dengan ibadah, artinya
lapangan pembahasan hukum figh muammalah adalah hubungan
interpersonal antarsesama manusia, bukan hubungan vertikal manusia
dengan tuhannya.?

Figh muammalah dapat dikatakan sebagai hukum perdata islam,
hanya saja bila dibandingkan dengan kitab undang-undang hukum
perdata (BW. Burgerlijk wetboek) yang juga berkaitan dengan hukum
personal, figh muammalah atau dapat dikatakan sebagai hukum
perdata islam hanya mencukupkan pembahasannya pada hukum
perikatan (verbitenissen recht), tidak membahas hukum perorangan
(personen recht) dan hukum kebendaaan (zacenrecht) secara khusus.

F. Sistematika.Pembahasan
Adanya sistematika, pembahasan digunakan agar dapat menghindari
pembahasan yang tidak sesuai dengan target penelitian. Pembahasan dalam

penelitian ini ditulis secara sistematis sebagai berikut :

2L Hariman Surya Siregar, Koko Khoerudin: Fikih Muammalah (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2019), 6-7.
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BAB | : Pedahuluan

Pada bab ini merupakan pendahuluan yang terdiri dari konteks
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
istilah dan sistematika pembahasan.
BAB Il : Kajian Pustaka

Pada bab ini merupakan pembahasan yang terdiri dari penelitian
terdahulu dan kajian teori yang kemudian dijadikan sebagai bahan analisis
yang membahas objek penelitian. Penelitian terdahulu dalam penelitian ini
yaitu penelitian yang berkaitan permasalahan yang akan diteliti yaitu akad
utang piutang dengan sistem bagi hasil perspektif figh muamalah.
BAB 111 : Metode Penelitian

Pada bab ini merupakan metode penelitian yang dipakai dalam rangka
untuk mecapai hasil penelitian secara maksimal yang memuat jenis dan
pendekatan penelitian, subyek penelitian, lokasi penelitian, teknik
pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.
BAB IV : Penyajian Data dan Analisis

Pada bab,ini merupakan-penyajian data.dan-analisis.yang.didalamnya
menjelaskan menegenai gambaran objek-penelitian, hasil dari wawancara
yang telah dilakukan oleh peneliti serta pembahasan yang terdapat pada
fokus penelitian mengenai bagaimana praktek akad utang piutang dengan
sistem bagi hasil serta bagaimana perspektif figh muamalah dalam praktek
akad utang piutang dengan sistem bagi hasil di Desa Liprak Kidul

Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo.
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BAB V : Penutup
Pada bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran

berdasarkan pembahasan pada penelitian.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang dilaksanakan oleh seorng
peneliti sebelumnya yang berkatian dengan penelitian atau beehubungan
dengan penelitian selanjutnya di antaranya yaitu:

1. Skripsi yang ditulis oleh Kurniawati Dahlifa NIM : 083112006 dengan
judul Tinjauan hukum Islam terhadap praktek utang piutang emas di
Lingkungan Condro Kelurahan Kaliwates Kecamatan Kaliwates
Kabupaten Jember, Program Studi Hukum Ekonomi, Institut Agama Islam
Negeri Jember, 2015. 22

Rumusan masalah yang menjadi pokok kajian penelitian tersebut
adalah: Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi masyarakat di
lingkungan Condro Kelurahan Kaliwates Kecamatan Kaliwates Kabupaten
Jember untuk melakukan praktik utang piutang emas ? 2. Bagaimana
praktik utang piutang emas di lingkungan Condro Kelurahan Kaliwates
Kecamatan Kaliwates. Kabupaten Jember ?3. Bagaimana tinjauan hukum
islam terhadap praktik utang piutang emas?

Penelitian tersebut menjelaskan tentang praktik utang piutang emas

dengan di tinjau hukum Islamnya.

22 Kurniawati Dahlifah, “Tinjauan hukum islam terhadap praktek utang piutang emas di
Lingkungan Condro kelurahan kaliwates Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember” (Skripsi IAIN
Jember, 2015).

18
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Hasil yang diperoleh dalam penelitian menjelaskan bahwa Faktor-
faktor yang mempengaruhi atau melatarbelakangi masyarakat di
Lingkungan Condro Kelurahan Kaliwates Kecamatan Kaliwates
Kabupaten Jember untuk melakukan praktik utang piutang emas ini
dikarenakan adanya kebutuhan yang mendesak, Praktik utang piutang
emas yang terjadi di masyarakat Lingkungan Condro ini telah memenubhi
rukun dan syarat sahnya akad dalam Islam Namun kecenderungan
terhadap praktik utang piutang ini adalah setiap kreditur memberikan
pinjamannya berupa barang yang nantinya akan dikembalikan berupa uang
sesuai dengan harga barang tersebut beserta bunga atau tambahan yang
diberikan oleh kreditur kepada debitur. Menurut tinjauan hukum Islam
terhadap praktik utang piutang emas ini bahwa transaksi utang piutang
tersebut diperbolehkan, akan tetapi setiap tambahan dalam pengembalian
utang piutang yang disyaratkan oleh kreditur kepada debitur adalah haram
hukumnya dan hal tersebut adalah riba.

Dalam penelitian di atas menjelaskan bahwa adanya faktor yang
mempengaruhi . praktek .utang piutang .emas- di.-lingkungan Condro,
Kelurahan Kaliwates, kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember karena
dengan kebutuhan yang mendesak dalam mecukupi hidupnya. Praktek
utang piutang tersebut sudah memenuhi rukun dan syarat utang piutang
dan di dalam hukum Islam di perbolehkan akan tetapi setiap tambahan
dalam pengembalian utang piutang oleh kreditur adalah haram dan

mengandung unsur riba
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2. Skripsi yang ditulis olen Dewi Nurwidayati NIM: 210211064 dengan judul
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Utang Piutang Dengan Sistem Usum
di Desa Demangan Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo. Jurusan
Syariah dan Ekonomi Islam, Program Studi Muamalah, STAIN Ponorogo,
2016.%

Rumusan masalah yang menjadi pokok kajian penelitian tersebut
adalah: 1) Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Utang
Piutang dengan Sistem Usum di Desa Demangan Kecamatan Siman
Kabupaten Ponorogo ?, 2) Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap
penetapan kualitas barang pengembalian dalam utang piutang dengan
sistem usum di Desa Demangan Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo ?,
Bagaimana Tinjauan hukum Islam terhadap penyelesaian kasus kerugian
dalam praktik utang piutang dengan sistem usum di Desa Demangan
Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo? Dan dengan metode penelitian
menggunakan penelitian kualitatif.

Penelitian_tersebut menjelaskan mekanisme utang piutang dan juga
pandangan hukum Islam terhadap, utang piutang tersebut:

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menjelaskan bahwa mekanisme
utang piutang dengan sistem usum di Desa Demangan Kecamatan Siman
Kabupaten Ponorogo, akad antara muqgrid dan mugtarid tidak sesuai
dengan syariat Islam. Karena akad memberikan syarat-syarat tertentu,

yaitu bahwa mugqrid ingin melunasi hutang selama hutang itu dilunasi

23 Dewi Nurwidayati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Utang Piutang Dengan Sistem
Usum di Desa Demangan Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo” (Skripsi, STAIN Ponorogo,
2016).
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dengan menggunakan padi atau kedelai. Kualitas kegiatan pembayaran
utang dalam sistem ususm tidak sesuai. Karena pihak yang mengutangi
dalam pelunasan utang menambahkan syarat-syarat pelunasan, maka
penambahan syarat dalam hal ini adalah dalam hal kualitas barang yang
digunakan untuk membayarnya. Artinya, dengan padi maupun kedelai
basah atau kering dan ini termasuk dalam kategori riba yang dilarang oleh
hukum Islam.

Dalam penelitian di atas menjelaskan bahwa mekanisme utang piutang
dengan sistem usum di Desa Demangan Kecamatan Siman Kabupaten
Ponorogo tidak sesuai dengan Islam. Karena pihak yang memberikan
hutang dalam pembayaran pelunasan utang tersebut menambah syarat
dalam pengembalian yaitu menggunakan padi atau kedelai. Padi dan
kedelai basah maupun kering termasuk dalam kategori riba yang dilarang
oleh hukum Islam dan hukumnya haram. Penyelesaian wanprestasi dalam
sistem usum sesuai dengan hukum Islam karena cara yang digunakan
adalah dengan memberikan waktu dan jika terjadi gagal panen, mereka
akan denganjujur menyumbangkan ;piutangnya dan tidak-mendapatkan
pengembalian uang.

. Skripsi yang ditulis oleh Firdha Palupi NIM : 14360057 dengan judul
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Utang Piutang di Desa

Cimanggu, Kecamatan Cimanggu, Kabupaten Cilacap. Jurusan Hukum
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Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga, 2018.24

Rumusan Masalah yang menjadi pokok kajian penelitian tersebut
adalah: 1.Bagaimana praktik utang piutang yang dilakukan oleh
masyarakat Desa Cimanggu Kecamatan Cimanggu, Kabupaten Cilacap? 2.
Bagaimana tinjauan Hukum Islam secara sosiologis terhadap praktik utang
piutang di Desa Cimanggu Kecamatan Cimanggu, Kabupaten Cilacap?

Penelitian tersebut menjelaskan tentang tinjauan hukum islam terhadap
praktik utang piutang.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian menjelaskan bahwa praktik
hutang piutang dan hutang yang dilakukan oleh masyarakat desa
Cimanggu marak terjadi di masyarakat. Pada hari senin dan kamis di Desa
Cimanggu tepatnya di pasar Senen terjadi kebiasaan terjadi transaksi
hutang piutang diadakan setiap dua kali seminggu. Masyarakat
menyebutnya praktik pinjam meminjam ini dengan sebutan “ Bank
Harian”. Debitur Untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya yaitu modal
usaha; membiyai sekolah, anak. dan Kesehatan. Sedangkan dalam praktik
ini Kreditur menerapkan sebuah . prinsip kepercayaan dan kekeluargaan
dengan tidak meminta jaminan. Dalam praktek hutang piutang ini sangat
mudah dalam pencairan uangnya dan cara pelusannya yaitu dengan cicilan

harian .

24 Firdah Palupi, “judul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Utang Piutang di Desa
Cimanggu, Kecamatan Cimanggu, Kabupaten Cilacap” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga,2018).
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Dalam penelitian di atas dijelaskan bahwa di desa Cimanggu, praktik
Piutang dan Tagihan dilakukan dua kali seminggu dan masyarakat
menyebutnya “Bank Harian”. Alasan Debitur meminjam uang karena
kebutuhan ekonomi yaitu modal usaha, membiayai sekolah dan Kesehatan.
Syarat utang piutang yang dilakukan di Desa Cimanggu yaitu sudah sesuai
dengan ketentuan syariah. Akan tetapi ada syarat yang tidak dibenarkan
dengan adanya potongan dan biaya tambahan sebagai keuntungan kreditur
pada awal kesepakatan. Tapi menurut hukum islam syarat tersebut batal
walaupun keuntungan terbut sedikit.

4. Skripsi yang ditulis olen Evi Ratnasari NPM:14118184 dengan judul
Praktik Hutang Piutang Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Desa Giri
Kelopo Mulyo). Jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, 2019.%

Rumusan masalah yang menjadi pokok kajian penelitian tersebut
adalah: 1. Bagaimana mekanisme transaksi hutangpiutang di Desa Giri
Kelopo Mulyo? 2. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat
tetap » menggunakan jasa .rentenir?. Dan, Dengan, ;metode penelitian
menggunakan penelitian kualitatif.

Penelitian tersebut menjelaskan tentang praktik utang piutang dalam
perspektif ekonomi Islam.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian menjelaskan bahwa Penyebab

terjadinya praktik utang piutang di Desa Giri Kelopo Mulyo karena

% Evi Ratnasari, “Praktik Hutang Piutang Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Desa Giri
Kelopo Mulyo)”, (Skripsi, IAIN Metro, 2019).
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adanya faktor internal dan eksternal. Kebutuhan mendesak dan untuk
modal usaha termasuk faktor internal. Sedangkan dalam faktor eksternal
adalah cara peminjamannnya yang mudah dengan modal kesepakatan lisan
,kepercayaan ,jumlah peminjamannya tidak terbatas dan dapat dilakukan
dimana saja. Sehingga masyarakata banyak yang tertarik meminjam
kepada kreditur daripada Lembaga keuangan.

Dalam penelitian di atas dijelaskan bahwa praktik utang piutang di Desa
Giri Kelepo Mulyo disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. mekanisme kewajiban yang dibebankan oleh kreditur
sama dengan akad pada umumnya. Jika seseorang yang ingin berutang
sesuatu datang kepada debitur untuk meminjamkan, maka kedua belah
pihak membuat kesepakatan, kesepakatan tentang jumlah pinjaman dan
penambahan secara lisan dan dalam catatan tentang tanggal peminjaman,
jumlah uang dan angsuran. Mekanisme dalam praktik utang piutang
tersebut adalah dengan akad pada umumnya yaitu maka kedua pihak
membhuat kesepakatan dalam perjanjian utang piutang tersebut yaitu
dengan cara kesepakatan. lisan dan tentang tanggal peminjaman,jumlah
dan angsurannya.

. Skripsi yang ditulis oleh Suriyani NIM :15.2200.033 dengan Judul Sistem
Utang Piutang Dalam Pernikahan Masyarakat Kanang Kabupaten Polewali

Mandar (Analisis Hukum Ekonomi Islam). Program Studi Hukum
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Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah Dan llmu Hukum, Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Parepare, 2020.25

Rumusan masalah yang menjadi pokok kajian penelitian tersebut
adalah: 1. Bagaimana Tradisi Utang Piutang Dalam Pernikahan
Masyarakat Kanang Kabupaten Polewali Mandar Analisis Hukum
Ekonomi Islam? 2. Bagaimana Perjanjian Masyarakat Terhadap Sistem
Utang Piutang Pernikahan dalam Masyarakat Kanang Kabupaten Polewali
Mandar Analisis Hukum Ekonomi Islam? Dan dengan metode penelitian
menggunakan penelitian kualitatif.

Penelitian tersebut menjelaskan tentang Sistem Utang piutang dalam
pernikahan masyarakat dan analisis hukum ekonomi Islam.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian menjelaskan bahwa masyarakat
Kanang Kabupaten Polewali Mandar dalam sistem utang piutang yaitu
melakukan transaksi utang piutang apabila mayarakat ingin melakukan
pernikahan. Sistem utang piutang dalam masyarakat Kanang dalam
melakukan perjanjiannya yaitu dengan sistem pembayaran setelah selesai
pernikahan selesai.

Dalam penelitian di atas dijelaskan bahwa tradisi sistem hutang dalam
perkawinan masyarakat Kanang Kabupaten Polewali Mandar adalah pada
awalnya ada kesepakatan dengan menimbulkan hutang dalam perkawinan
dan sistem pembayaran dilakukan setelah pernikahan tersebut selesai.

Pada Khususnya masyarakat Kanang dalam melakukan perjanjian utang

% Suriyani, “Sistem Utang Piutang Dalam Pernikahan Masyarakat kanang Kabupaten
Polewali Mandar (Analisi Hukum Ekonomi Islam)”, (Skripsi, IAIN Parepare 2020).
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piutang pernikahan ada kesepakatan dari para pihak. Berdasarakan prinsip,

masyarakat mebuat prinsip kebebasan yang artian menuangkan
kesepakatan dalam bisnis perjanjian. Jika kesepakatannya adalah bahwa
setelah berakhirnya perkawinan, orang yang berhutang akan membayar
semua hutang yang dipinjamnya, dan jika masyarakat belum mampu
mengembalikan barang yang dipinjam sesuai dengan perjanjian awal,
penjual akan harus menawarkan kemungkinan menjual semua barang yang
dipinjam untuk dilunasi dalam jangka waktu paling sedikit satu minggu

dan dibayarkan langsung kepada penjual.

Tabel 2.1
Analisis Penelitian Terdahulu

NO NAMA JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN
1. | Kurniawati Tinjauan hukum | a.Penelitian Penelitian Kurniawati
Dahlifa, (2015) | Islam terhadap sama-sama Dahlifa lebih fokus pada

Praktek utang mengkaji praktik utang piutang
piutang emas di tentang utang dengan emas serta
Lingkungan piutang meninjau hukum
Condro Islamnya sedangkan
Kelurahan b..Keduanya penelitian yang akan
Kaliwates Sama-sama dilakukan oleh peneliti
kecamatan melakukan yaitu Lebih fokus pada
Kaliwates praktik utang praktik utang piutang

kabupaten Jember

piutang dengan
perjanjian atau
kesepakatan di
awal

dengan sistem bagi hasil
dalam perspektif figh
muamalah dan
pengembalian utangnya
tetap menggunakan uang
dan ada juga seperti
lahan juga disita jika
tidak melunasi utangnya
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Dewi
Nurwidayanti
(2016)

Tinjauan Hukum
Islam Terhadap
Utang Piutang
Dengan Sistem
Usum di Desa
Demangan
Kecamatan
Siman Kabupaten
Ponorogo

a.Penelitian
sama-sama
mengkaji
tentang utang
piutang

b. Keduanya
sama-sama
melakukan
praktik utang
piutang dengan
perjanjian atau
kesepakatan di
awal

Penelitian Dewi
Nurwidayanti lebih fokus
pada praktik utang
piutang dengan sistem
usum serta meninjau
hukum Islamnya dan
untuk pengembalian
utangnya itu
menggunakan padi dan
kedelai sedangkan
penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti
yaitu Lebih fokus pada
praktik utang piutang
dengan sistem bagi hasil
dalam perspektif figh
muamalah dan
pengembalian utangnya
tetap menggunakan uang
dan ada juga seperti
lahan juga disita jika
tidak melunasi utangnya

Firdha Palupi,
(2018)

Tinjauan Hukum
Islam Terhadap
Praktik Utang
Piutang di Desa
Cimanggu,
Kecamatan
Cimanggu,
Kabupaten
Cilacap.

a.sama-sama
mengkaji
tentang praktik
utang piutang

b.Dalam
mekanisme
pengembaliann
ya atau
pelunasannya
uatang piutang
tersebut sama-
sama dengan

Penelitian Firdha Palupi
lebih fokus pada praktik
utang piutang serta
tinjauan hukum Islamnya
dan tambahan Bunganya
dalam utang piutang
tersebut sangat tinggi
yaitu 23%-30%.
sedangkan penelitian
yang akan dilakukan oleh
peneliti yaitu Lebih fokus
pada praktik utang
piutang dengan sistem

menggunakan | pag; hasil dalam
uang perspektif figh muamalah
dan tambahan atau bunga
dalam utang piutang ini
yaitu sebesar 10%.
Evi Ratnasari, | Praktik Hutang a.sama-sama Penelitian Evi Ratnasari
(2019) Piutang mengkaji lebih fokus pada praktik
Perspektif tentang praktik | hutang piutang dan

Ekonomi Islam
(Studi Kasus

hutang piutang
perspektif

perspketif hukum
ekonomi Islam dan utang
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Desa Giri Kelopo
Mulyo).

Hukum
Ekonomi Islam

piutang yang dilakukan
dengan bunga atau yang
lebih dikenal dengan
istilah anakan. sedangkan
penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti
yaitu Lebih fokus pada
praktik utang piutang
dengan sistem bagi hasil
dalam perspektif figh
muamalah dan dengan
adanya tambahan atau
bunga ini diberi istilah
bagi hasil bukan riba.

Suriyani,
(2020)

Sistem Utang
Piutang Dalam
Pernikahan
Masyarakat
kanang
Kabupaten
Polewali Mandar
(Analisi Hukum
Ekonomi Islam

a.sama-sama
mengKkaji

tentang sistem
utang piutang

b. Dalam kedua
praktik utang
piutang tersebut
sama-sama ada
kesepakatan
atau perjanjian
di awal

Penelitian suriyani lebih
fokus pada praktik utang
piutang dalam
pernikahan serta
menganalisis pada
hukum ekonomi
Islamnya. sedangkan
penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti
yaitu Lebih fokus pada
praktik utang piutang
dengan sistem bagi hasil
dalam perspektif figh
muamalah

B. Kajian Teori

1) Konsep Akad Utang Piutang

a. Pengertian utang piutang (Qordh)

Secara Bahasa Al-gardh berarti al-gath (bagian) dan al-salaf

(terdahulu). Yang dimaksud dengan Al-gardh secara istilah adalah

seseorang memisahkan sebagian hartanya diserahkan kepada yang

lain untuk dikembalikan.

Dengan demikian,

Al-gardh pada

dasarnya adalah pemberian pinjaman dari seseorang kepada pihak
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lain dengan tujuan untuk menolongnya, oleh karena itu Syafi’l
Antonio mempertegas bahwa aqd al-qordh bukan akad komersial ia
merupakan akad sosial memberikan pertolongan.?’

Hutang-piutang dalam bahasa Arab disebut dengan Al-
Qardh, menurut Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, gard adalah
suatu akad yang objeknya adalah salah seorang dari dua orang
yang berakad mengambil pada seorang lagi, benda yang ada
padanya, yang dihabiskan seperti minyak dengan gandung untuk
dikembalikan dikemudian harinya.?®

Qardh juga bisa diartikan sebagai pemberian harta kepada
orang lain yang dapat ditagih dan diminta kembali. Dalam
literature figih Salaf as Shalih, gardh dikategorikan dalam agad
ta’awun atau akad saling membantu dan bukan transaksi komersial
atau dapat juga dikatakan suatu akad pembiayaan kepada nasabah
tertentu dengan ketentuan bahwa nasabah wajib mengembalikan
dana yang diterimanya kepada lembaga keuangan islam (LKS)
pada waktu yang telah disepakati oleh LKS dan nasabah.?

b. Dasar Hukum Utang Piutang (Qardh)
Dasar hukum di perbolehkannya utang piutang dalam Islam,

sama dengan yang mendasari pinjam meminjam,yaitu :

27 Jaih Mubarok, Perkembangan Fatwa Ekonomi Syariah Di Indonesia (Bandung : Pustaka
Bani Quraisy, 2004), 85.

28 Agutinar dan Nanda Rini, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pembayaran Hutang Piutang
Dengan penambahan Dari Hasil Panen Padi,,” Al-Muamalat Jurnal Hukum Ekonomi Syariah 111,
no.2 (Tahun 2018) : 145

Gladieblog “Makalah Figih Muamalah : Al-Qardh (Hutang Piutang)”,3 juni 2022, blog
Gladie, http://gladieblog.blogspot.co.id/2014/06/al-qardh-hutang-piutang.html


http://gladieblog.blogspot.com/2014/06/al-qardh-hutang-piutang.html
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Dasar hukum gardh berdasarkan Al-Qur’an
e Surat Al-Hadid ayat 11

28 AT ATy Al dde il a Waa S ) (o 33 0ol 13 0
Artinya: “siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah
pinjaman yag baik, Allah akan melipatgandakan (balasan)
pinjaman itu untuknya dan dia akan memperoleh pahala
vang banyak” Yang menjadi landasan dalil dalam ayat ini
adalah kita diseru untuk meminjamkan kepada Allah,
artinya untuk membelanjakan harta dijalan Allah.*°

e Surat Al-Bagarah ayat 245

upﬁd\jkﬂju&ﬂ\é“‘;ﬂs
Artinya: ’siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah,
pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah),
maka Allah akan memperlipatgandakan pembayaran
kepadanya dengan lipat ganda yang banyak.3!

e Surat Al-Maidah ayat 12

g

i jsjs\em\ 5 ) \ugesu‘f\m\du}

w/)w

e&f- u)ﬂs‘ﬁ EREQICY W eMAUf-J Gty
/O/ﬁws‘)@\X‘wL)A&FL_UAeSA&JYjeSJM
d.\.\.mj\ c\_}u d.s.a JSS (,.S.m db
Artinya > Dan' sungguh, Allah“telah . mengambil perjanjian
dari Bani Israil. dan Kami telah mengangkat dua belas orang
pemimpin di antara mereka.. Dan 'Allah berfirman, “Aku
bersamamu.”Sungguh, jika kamu melaksanakan salat dan
menunaikan zakat serta beriman kepada rasul-rasul-Ku dan
kamu bantu mereka dan kamu pinjamkan kepada Allah
pinjaman yang baik, pasti akan Aku hapus kesalahan-
kesalahanmu, dan pasti akan Aku masukkan ke dalam surga
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Tetapi
barangsiapa kafir di antaramu setelah itu, maka
sesungguhnya dia telah tersesat dari jalan yang lurus.

%0 Depag RI, Alguran dan Terjemahan, 11.
31 Depag RI, Alguran dan Terjemahan, 245.
32 Depag RI, Alguran dan Terjemahan, 12.
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Dasar hukum Qardh menurut Al-Hadits

Dasar hukum yang bersumber dari al-Qur“an sebagaimana
di atas, pemberian utang atau pinjaman juga didasari Hadits
Rasulullah yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah sebagai

berikut®? :

Ora i alld UALAJ\A eLU 4_&: A Jm ; u—‘-‘” o

358 LefaiaS S V) (50 L 5 Lkl

Artinya: “Dari Ibnu Mas“ud bahwa Rasulullah SAW.

Bersabda, Tidak ada seorang muslim yang mengutangi

muslim lainnya dua kali kecuali yang satunya seperti
sedekah.” (H.R. Ibnu Majah).

Maksud Hadits di atas adalah bahwa memberi utang
kepada seseorang disaat dia memerlukannya, lebih besar
pahalanya dari pada memberi sedekah. Karena utang
hanya dibutuhkan oleh orang yang dalam kesempitan.3

Rasulullah bersabda sebagaiman yang diriwayatkan oleh

Ibnu Majah:

Aaatall U5 Al G e e oo ptd A &
L diyab uhﬁ L oRE Al Gl 5 sl ey

Oles Qe &Y 06 § 380 G Sl o) O
ol 5) ARA Ga V) G 0 Y (il 5 | 83
(4ale o)

Artinya: “Dari Anas ibn Malik r.a. Berkata,
Rasulullah SAW. Bersabda: Pada malam aku diisra“kan
aku melihat pada sebuah pintu surga tertulis shadagah
dibalas sepuluh kali lipat dan utang dibalas delapan belas
kalilipat.” Lalu aku bertanya: ‘“Wahai Jibril mengapa
mengutangi lebih utama dari pada shadaqah?” Ia

31bnu Majah, Sunan lbnu Majah , Juz Tsani, Beriut/Lebanon: Darul Fikr, 1990.
3 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Koleksi Hadis-Hadis Hukum 7, (Semarang:
PT. Pustaka Rizki Putra, Cet. 3, 2001), 123.
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menjawab: “Karena meskipun seorang pengemis
meminta-minta namun masih mempunyai harta,
sedangkan seorang yang berutang pastilah karena ia
membutuhkannya.”(H.R. Ibnu Majah)

Maksud Hadits di atas adalah bahwa dalam hal ini,
Nabi SAW. Ingin memberikan sugesti agar orang tidak
berat dalam memberikan pinjaman. Karena terkadang
orang itu merasa keberatan bila harus memberikan
pinjaman apalagi bersedekah, bilamana ketika keadaan
ekonominya pas-pasan. Tetapi dengan jaminan pahala
yang lebih, memberikan pinjaman akan terasa lebih
ringan ketika seseorang belum mampu memberikan
sedekah.®®

Dasar hukum gardh menurut ijma’

Para ulama telah menyepakati bahwa al-qordh boleh
dilakukan. Kesepakatan ulama ini didasari tabiat manusia
yang tidak bisa hidup tanpa pertolongan dan bantuan
saudaranya. Tidak ada seorangpun yang mampu memilki
segala barang yang ia butuhkan.'Oleh karena itu, pinjam
meminjam ‘sudah menjadi ‘satu bagian dari kehidupan di

dunia ini. Islam adalah agama yang sangat

memperhatikan segenap kebutuhan ummat.®

%5 M. Thalib, Pedoman Wiraswasta dan Manajemen Islamy (Solo: CV. Pustaka Mantig,
Cet 1, 1992), 125.

% Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema
Insani,2002), 132-133
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¢. Rukun dan syarat utang piutang (Qardh)
Adapun rukun dan syarat sahnya utang-piutang adalah bahwa
rukun utang-piutang itu sama dengan rukun jual beli:*’

1) Rukun Utang Piutang

Pihak peminjam (mugtaridh) Pihak peminjam vyaitu
orang yang meminjam dana atau uang kepada pihak
pemberi pinjaman.

e Pihak pemberi pinjaman (mugridh) Pihak pemberi
pinjaman yaitu orang atau badan yang memberikan
pinjaman dana atau uang kepada pihak peminjam.

e Dana (gardh) atau barang yang dipinjam (mugtaradh)
Dana atau barang disini yang dimaksud adalah sejumlah
uang atau barang yang dipinjamkan kepada pihak
peminjam.

e ljab gabul (sighat) Karena utang piutang sesungguhnya
merupakan sebuah transaksi (akad), maka harus
dilaksanakan . melalui .ijab,-dan- kabul yang jelas,
sebagaimana jual - beli: ‘dengan’ menggunakan lafadz
gardh.

2) Syarat Utang Piutang®®
e Besarnya pinjaman (al-garhd) harus diketahui

dengan takaran, timbangan, atau jumlahnya.

37 Ghufron A.Mas’adi, Figih Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2002), 173-174.
38 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer: 178-179.
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e Sifat pinjaman (al-gardh) dan usianya harus
diketahui jika dalam bentuk hewan.
e Pinjaman (al-gardh) tidak sah dari orang yang tidak
memiliki sesuatu
e yang tidak dapat dipinjam atau orang yang tidak normal
akalnya
d. Hikmah dan manfaat di syariatkan utang piutang (Qardh)
1) Hikmah Utang Piutang®
a. Memberi pertolongan kepada orang lain yang sangat
membutuhkan karena pada dasarnya orang berhutang
adalah karena terdesak oleh kebutuhan.
b. Mempunyai nilai sedekah jika ia dapat membebaskan
sebagian atau seluruh hutang
2) Manfaat Di Syariatkan Utang Piutang*®
a. Menurut Malikiyah
Hutang- piutang adalah nmemilikimanfaat dalam waktu
tertentu dengan tanpa imbalan.
b. Menurut; Syafi“iyah
Hutang piutang adalah kebolehan mengambil manfaat dari

seseorang yang membebaskannya, apa yang mungkin untuk

39 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Bogor : Syaamil Qur“an, 2007),
315
40 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta:Rajawali Press, 2014), 91-92.
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dimanfaatkan serta tetap zat barangnya supaya dapat
dikembalikan kepada pemiliknya.
c. Menurut Hanabilah
Hutang piutang adalah kebolehan mengambil manfaat suatu
zat barang tanpa imbalan dari peminjam atau yang lainnya.
d. Menurut Ibnu Rif“ah
Hutang piutang adalah kebolehan mengambil manfaat suatu
barang dengan halal serta tetap zatnya supaya dapat
dikembalikan.
e. Menurut Al-Mawardi
Hutang piutang adalah memberikan manfaat-manfaat.
e. Ketentuan Hukum Utang piutang (Qardh)
Berikut ini adalah ketentuan Al-Qardh secara umum menurut
(Fatwa DSN No.19/DSN.MUI/I\V//2001)*
1. Al-Qardh adalah pinjaman yang diberikan kepada nasabah
(mugtaridh) yang memerlukan.
2. :Nasabah ;Al-gardh. wajib mengembalikan. jumlah-pokok yang
diterima pada waktu yang telah disepakati ebersama.
3. Biaya administrasi dibebankan kepada nasabah.
4. Lembaga Keuangan Syariah dapat meminta jaminan kepada

nasabah bilamana dipandang perlu.

“IFatwa DSN No.19/DSN.MUI/1V/2001
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5. Nasabah Al-gardh dapat memberikan tambahan (sumbangan)
senang sukarela kepada Lembaga Keuangan Syariah selama
tidak diperjanjikan diawal.

6. Jika nasabah tidak dapat mengembalikan sebagian atau seluruh
kewajibanya pada saat yang telah disepakati dan Lembaga
Keuangan Syariah telah memastika ketidak mampunya
Lembaga Keuangan Syariah dapat:

e Memperpanjang jangka waktu pengembalian atau,
e Menghapus (write off) sebagian atau seluruh kewajibanya.
2) Konsep Bagi Hasil Dalam Islam
a. Pengertian Bagi Hasil
Bagi hasil menurut istilah adalah suatu sistem yang meliputi
tata cara pembagian hasil usaha antara penyedia dana dan
pengelola dana.*?Sedang menurut terminologi asing (Inggris) bagi
hasil dikenal dengan profit sharring. Profit sharring dalam kamus
ekonomi diartikan pembagian laba. Secara definitif profit sharring
diartikan: "Distribusi-beberapa bagian darijlaba-(profit) pada para
pegawai dari suatu, perusahaan”. Lebih lanjut dikatakan, bahwa
hal itu dapat berbentuk suatu bonus uang tunai tahunan yang

didasarkan pada laba yang diperoleh pada tahun-tahun

4 Ahmad Rofig, Figih Kontekstual dari Normatif ke Pemaknaan Sosial (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004), 153.
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sebelumnya, atau dapat berbentuk pembayaran mingguan atau
bulanan.*®

Bagi hasil adalah kerja sama antara dua pihak dalam
mejalankan usaha. Yang terdiri atas pihak pengusaha dan pemberi
modal, yang mana kedua-duanya berhak atas hasil usaha yang
mereka jalankan. Karena tidak ada yang dapat memastikan berapa
keuntungan yang akan di dapat, maka pembagian hasil di
nyatakan dalam bentuk prosentase bagi hasil (Nisbah). Kapan
keuntungan akan di bagikan tergantung dari perjanjian dan jenis
usaha yang di jalankan, pembagian keuntungan itu di lakukan
setidaknya dalam satu siklus usaha, namun demkian tidak ada
yang dapat memastikan bahwasanya usaha itu akan selalu untung,
konsep bagi hasil di dasarkan pada hasil nyata usaha yang di
lakukan oleh pengusaha, untung atau rugi itu hal biasa dalam
berusaha.*

Bagi hasil adalah salah satu skim yang ada dalam ekonomi
Islam serta. /merupakan, salah. satu ;komponen. dalam sistem
kesejahteraan Islam. Apabila pelaksanaan proses bagi hasil ini
benar-benar dilaksanakan sebagaimana dicontohkan oleh Nabi
SAW, niscaya akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat,

mengurangi pengangguran, dan sekaligus mengurangi jumlah

43 Cristopher Pass, et al, Kamus Lengkap Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 1997), Cet. Ke-2,
537.

4 Arik Kartiko , “Konsep Bagi Hasil Dalam Perspektif Islam,” Indonesian Interdisciplinary
Journal of Sharia Economics (I11JSE) 2, no. 1 (Juli 2019):18.
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kaum fakir-miskin serta terciptanya keadilan dalam distribusi
pendapatan. Apabila kesejahteraan masyarakat meningkat, sudah
jelas kaum miskin secara berangsurangsur akan bisa dientaskan.
Sistem ekonomi Islam menggunakan bagi hasil dan tidak
menggunakan sistem bunga. Hal ini didasarkan pada ayat-ayat Al-
qur'an yang mendasarinya. Dasar pijakannya adalah ;
1. Doktrin kerjasama dalam ekonomi Islam dapat menciptakan
kerja produktif sehari-hari dari masyarakat (lihat QS. Al-

Bagoroh 2: 190)

\Xdﬁ\u\ \}myjéjhmuaﬂ\dmdmuﬁ\jﬂﬁ}
u.mﬁdd\ Caay
Artinya : “Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang

memerangi kamu, tetapi jangan melampaui batas. Sungguh,
Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas "

2. Meningkatkan kesejahteraan dan mencegah kesengsaraan

sosial (lihat QS. Al-Imran 3: 103)

m\m\g’sz\ °““yjm4:u\¢x\ w3l
L\\P\A_mz.u bé}ﬂwdh;\m\yﬁd\eﬂ.&:

#0775

Al ’”dhs& es’muJu\wcﬁmgsﬁﬁj

55580 &l gl (&
Artinya : Dan| berpegangteguhlah kamu semuanya pada
tali‘(agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai,
dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu
(masa jahiliah) bermusuhan, lalu Allah mempersatukan
hatimu, sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi
bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu berada di tepi
jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana.

#Umrotul Khasanah, “Sistem Bagi Hasil Dalam Syariat Islam,”Jurnal Syariah Dan Hukum
1, no.2, (Januari 2010):127.
46 Depag RI, Alguran dan Terjemahan,190.
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Demikianlah,  Allah  menerangkan  ayat-ayat-Nya
kepadamu agar kamu mendapat petunjuk.*’

3. Membangun organisasi yang berprinsip syarikat, sehingga
terjadi proses yang kuat membantu yang lemah (lihat QS,

Az-Zukhruf 43: 32).

éwwwwd‘)m‘)uw(@h\

[ )

J;ﬁﬂk_\;‘)duaudﬁa@_;auw‘)}uﬂ\ c\,f;j\

G5aadg Ga 5A ) &aad 5 50 AL Ui 24 lai
Artinya: Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat
Tuhanmu? Kamilah yang menentukan penghidupan mereka
dalam kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan
sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat,
agar sebagian mereka dapat memanfaatkan sebagian yang
lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang
mereka kumpulkan.®

b. Macam-Macam Bagi Hasil
Macam-macam kerjasama bagi hasil dalam ekonomi
syari’ah secara umum dapat dilakukan dalam empat akad, yaitu
Musyarakah, Mudharabah, Muzara’ah, dan Musagah. Namun,
pada penerapannya prinsip yang digunakan pada sistem bagi hasil,
pada umunya menggunakan kontrak kerjasama pada akad
Musyarakah dan Mudharabah.
1. Musyarakah (Joint Venture prifit & loss sharing)
Musyarakah atau sering disebut sharikah berasal

dari fiil madhi teman atau sekutu: arti mempunyai yang

47 Depag RI, Alguran dan Terjemahan, 103.
48 Depag RI, Alguran dan Terjemahan, 32.
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(dys- &hs i B535) sepersekutuan, perkumpulan,
perserikatan.*®
Syirkah menurut bahasa berarti al-ikhtilath yang
artinya campur atau percampuran. Maksud percampuran
disini adalah seseorang mencampurkan hartanya dengan
harta orang lain sehingga tidak mungkin untuk dibedakan.
Menurut defenisi syariah, syirkah adalah transaksi antara
dua orang atau lebih yang bersepakat untuk melakukan
suatu usaha finanssial dengan tujuan  mencari
keuntungan.®
Akad Syirkah diperbolehkan menurut Ulama’ Fiqih,
berdasarkan Al-quran :
e Dalam Al-qur’an Allah SWT Berfirman dalam

QS. Shaad: 24

1558 55 Aald ) Sliaas 152, Slalls 1 95
wﬂ\‘){\uauése@auu.uj;&m\w
A}\l&k}e&u&h}m‘\}l&}\y\

G 538 553 540, HARALIG 458
Artinya: Daud berkata: "Sesungguhnya dia telah
berbuat| zalim = kepadamu dengan meminta
kambingmu itu untuk ditambahkan kepada
kambingnya. Dan sesungguhnya kebanyakan dari
orang-orang yang berserikat itu sebahagian mereka
berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
yang saleh; dan amat sedikitlah mereka ini". Dan

4 Mahmud Yunus, Kamus Arab — Indonesia,Jakarta, Yayasan Penyelenggara dan
Penterjemah Al-Qur’an, 1973, 196

% Deny Setiawan, “Kerja Sama (Syirkah) Dalam Ekonomi Islam,” Jurnal Ekonomi 21, no
3 (September 2013):2.
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Daud mengetahui bahwa Kami mengujinya; maka
ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu
menyungkur sujud dan bertaubat.®!

2. Mudharabah (Trustee Profit Sharing)

Mudharabah berasal dari fiil madhi (o=2<0) yang
mempunyai arti memukul atau berjalan. Pengertian
memukul atau berjalan ini lebih tepatnya adalah proses
seseorang memukulkan kakinya dengan menjalankan
usaha.>

Mudharabah termasuk juga perjanjian antara
pemilik modal (uang dan barang) dengan pengusaha
dimana pemilik modal bersedia membiayai sepenuhnya
suatu usaha atau proyek dan pengusaha setuju untuk
mengelolaproyek tersebut dengan bagi hasil sesuai
dengan perjanjian.

Mudharabah termasuk salah satu bentuk akad
syirkah (perkongsian). Istilah lain mudharabah digunakan
oleh orang.-irak; ;sedangkan orang. Hijaz -menyebutnya
dengan istilah giradh. Dengan demikian, mudharabah dan
giradh adalah istilah maksud yang sama.>®

Mudharabah adalah termasuk macam syarikat yang

paling lama dan paling banyak dipakai dalam masyarakat,

51 Depag RI, Alguran dan Terjemahan, 24.

52 M. Syafi'l Antonio, Bank Syari’ah Suatu Pengenalan Umum, (Jakarta: Tazkia Institute,
1999,) 135

%3 Rachmat Syafei, MA. Figh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia,2001),223.
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dan telah dikenal oleh bangsa Arab sebelum Islam serta
telah dijalankan oleh Rasulullah SAW sebelum
kenabiannya sebagaimana telah diakui dan disetujui Nabi
SAW setelah kenabiannya. Penamaan macam syarikat ini
dengan (mudlarabah) adalah menurut umat Islam di Iraq
dan mereka juga menamainya dengan (Mu'amalah)
dikatakan; ‘aamaltu rajulan mu'amalatan yang berarti
adalah saya memberinya uang untuk mudlarabah.>*
Mudharabah Dberasal dari kata ad-dharb yaitu
bepergian untuk urusan dagang. Sebagaimana firman

Allah dalam Al-qur®an surah Al-Muzamil ayat 20 yaitu :
5 b AR T oA e XN R °.”.e»"~‘,
Al Jizmd (e & 3230 (Y (A (3 pkan O30a)3
Artinya: “dan orang-orang yang berjalan di muka
bumi mencari sebagian karunia Allah” (QS Al-
Muzamil:20)%°
Melakukan mudharabah atau giradh adalah ubah
(boleh). Adapun dasar hukum yang disyariatkannya
mudharabah dalam Islam yaitu:
e Al-Qur’an
Dalam mencari rezeki dan mengembangkan harta,
pebisnis muslim dituntut menggunakan sebab-sebab

disamping tawakal kepada Allah SWT. Allah memberi

rezeki kepada siapa saja yang dia kehendaki. Hal ini

% M. Syafi'l Antonio, Bank Syari’ah Suatu Pengenalan Umum (Jakarta: Tazkia Institute,
1999), 135.
% Depag RI, Alguran dan Terjemahan, 20.
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sebagai ditegaskanNya dalam Q.S.Ath Thalaaq (65), ayat

3:

83,40 A ek 4 i Sl R3S (as

159 ¢05 IR A Jan
Artinya : “Dan barang siapa yang bertawakkal
kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan
(keperluan)nya.SesungguhnyaAllah melaksanakan
urusan yang (dikehendaki)Nya. Sesungguhnya

Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap

sesuatu”.>®

e QS.Al-A’raaf (7), ayat 10 ;

s, s o &% yct ok3| x JAYE . s
Oilas Lo sl llaa 5 (V) 8 aS3S5 Nl
&5/885 G Sl

Artinya  :“Dan  sesungguhnya Kami telah
menempatkan kamu sekalian di muka bumi dan
Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber)
penghidupan. Amat sedikitlah kamu bersyukur .5’

C. Rukun Dan Syarat Bagi Hasil

Bagi hasil yang sering dijalankan dalam lembaga keuangan
islam adalah bagi hasil musyarakah dan mudlarabah. Karena itu,
syarat dan rukun bagi hasil dibatasi mengenai keduanya. Sebagai
sebuah akad, musyarakah dan mudlarabah mempunyai syarat dan
rukun yang mempengaruhi keabsahannya. Musyarakah akan
menjadi akad sah apabila telah terpenuhi syarat dan rukunnya.>®

Adapun Rukun melakukan musyarakah adalah :

1. Macam harta modal

% Depag RI, Alguran dan Terjemahan, 3.

5" Depag RI, Alguran dan Terjemahan ,10.

8 Abdul Aziz Dahlan, et al, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hove,
1997): 195.
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2. Nisbah bagi hasil dari modal yang diserikatkan

3. Kadar pekerjaan masing-masing pihak yang
berserikat.

Syarat Musyarakah yaitu:

1. Melafadzkan kata-kata yang menunjukkan izin yang
akan mengendalikan harta.

2. Anggota syarikat percaya mempercayai.

3. Mencampurkan harta yang akan disyarikatkan.

Mengenai rukun mudlarabah, ada beberapa hal yang

harus dipenuhi, yakni:

1. Malik atau shahibul maal ialah yang mempunyai
modal.

2. Amil atau mudharib ialah yang akan menjalankan
modal.

3. Shighat, atau perintah atau usaha dari yang menyuruh
berusaha

Adapun syarat.mudharabah.adalah :

1. Barang yang diserahkan adalah mata uang. Tidak sah
menyerahkan harta benda atau emas perak yang masih
dicampur atau masih berbentuk perhiasan.

2. Melafadzkan ijab dari yang punya modal, dan qobul

dari yang menjalankannya.
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3. Diterapkan dengan jelas, bagi hasil bagian pemilik
modal dan mudharib.

4. Dibedakan dengan jelas antara modal dan hasil yang
akan dibagihasilkan dengan kesepakatan.al, ialah
harta pokok atau modal.

3) Konsep Riba Dalam Islam
a. Pengertian Riba

Ditinjau dari Bahasa Arab riba memiliki makna tambahan,
tumbuh, dan menjadi tinggi. Riba secara bahasa adalah tambahan,
namun yang dimaksud riba dalam qur’an adalah setiap penambahan
yang diambil tanpa adanya satu transaksi pengganti atau
penyeimbang yang dibenarkan oleh syariah.>® Sedangkan menurut
istilah adalah tambahan dalam hal-hal tambahan tertentu. Riba
sering juga diterjemahkan dalam bahasa Inggris sebagai "Usury"
dengan arti tambahan uang atas modal yang diperoleh dengan cara
yang dilarang oleh syara’, baik dengan jumlah tambahan yang
sedikit atau.pun dengan,jumlah,;tambahan banyak.%

Adapun pengertian riba menurut beberapa Ulama adalah sebagai
berikut :°*
1. Dalam madzhab Syafi“i, riba dimaknai sebagai transaksi dengan

imbalan tertentu yang tidak diketahui kesamaan takarannya

% |pandang & Andi Askar, “Konsep Riba Dalam Figh dan Alqur’an,” Ekspose: Jurnal
Penelitian Hukum dan Pendidikan 19, no.2 (Desember 2020):184.

80 Gema Permata Fitri, “Pengertian dan Hukum Riba”>, ACADEMIA, 15 Juni 2022,
https://www.academia.edu/25443427/PENGERTIAN_DAN_HUKUM_RIBA.
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maupun ukuran waktunya kapan terjadi transaksi dengan
penundaan penyerahan kedua barang yang dipertukarkan atau
salah satunya.

2. Menurut Quraish Shihab, kata riba dari segi bahasa berarti
“kelebihan”. Kalau kita hanya berhenti pada makna kebahasaan
ini, maka logika yang dikemukakan para penentang riba pada
masa Nabi dapat dibenarkan.

3. Menurut Abdurrahman al-Jaziri dalam Kitab al-Figh ala
Madzahib al-Arbaah menjelaskan bahwa riba menurut istilah
fukaha adalah tambahan pada salah satu dua barang yang sejenis
yang ditukar tanpa adanya imbalan/imbangan terhadap
tambahan tersebut.

b. Dasar Hukum Riba
Menurut - Quraish Shihab, dalam al-Qur“an, kata riba
diulang sebanyak delapan kali yang terdapat dalam empat surah,
yakni al-Bagarah Ali Imran, al-Nisa“ dan al-Rum. Tiga surah
pertama, adalah ‘“‘ayat-madaniyah” (turun.setelah Nabi Hijrah ke
Madinah), sedangkan surah.alRum adalah “ayat Makkiyah” (turun
sebelum Nabi Hijrah). Ini berarti ayat pertama yang membahas

tentang riba adalah firman Allah:

LAJAT.\\..M: \y}ﬂwu\d\y\@\yﬂthH\QJ
UM‘?‘Q‘J‘SJB‘&‘A‘A}UJL)J°JSJUAH\
Artinya : “Dan, sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar

dia menambah pada harta manusia, maka riba itu tidak
menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa
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zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah,
maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipat
gandakan (pahalanya)” (QS. al-Rum [30]:39).5?

u;egmj(..@‘_\x;\g_mjaf.@;u | 53La u;mweums

\).\.\S &) du.u
Artinpa :  “Karena kezaliman orang-orang Yahudi, Kami
haramkan bagi mereka makanan yang baik-baik yang (dahulu)
pernah dihalalkan; dan karena mereka sering menghalangi
(orang lain) dari jalan Allah * (QS An-nisa (4):160).

e ﬁg;gigwﬁs\a\jz\;,gﬁ\jﬁa\%jaéj\wnegh\}
\.A.\S\b\dceg_muq)sﬂ

Artinya : “dan karena mereka menjalankan riba, padahal
sungguh mereka telah dilarang darinya, dan karena mereka
memakan harta orang dengan cara tidak sah (batil). Dan Kami
sediakan untuk orang-orang kafir di antara mereka azab yang
pedih.” (QS An-nisa (4):161).5

cﬁ&’,m‘\jg\)ia,l.dG&‘\;}\\ﬁ%Y\° ‘U"JMLG_\L‘
‘ G5

Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian
memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kalian
kepada Allah supaya kalian mendapat keberuntungan” (QS. Ali
Imran [3]:130)%

u:mﬁ(,ijsu\ \y}\w@.ﬂ.«\j‘pjm\ \_93.1\ \y\wﬂm@_.u
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah
kepada Allahdan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika
kamu orang beriman.’(0S.Al-Bagarah 278).5

8 08 8 oYL oMo © _Chvos -y T w ° - o’;/'g" e)/if~a&°."
e 5 808 G gy A3 55 dll 2 Ay 150308 | slaai ol s
Oc}!l.a \yj Ocﬂ/!l.a \y g;sj/\‘éjq\

Artinya : “Jika kamu tidak melaksanakannya, maka umumkanlah
perang dari Allah dan Rasul-Nya. Tetapi jika kamu bertobat,
maka kamu berhak atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat

62 Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahan (Bandung: Mizan,

1992), 39.

8 Depag RI, Alguran dan Terjemah , 160-161.
54 Depag RI, Alguran dan Terjemahan, 130.
% Depag RI Alquran dan Terjemahan, 278-279.
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zalim (merugikan) dan tidak dizalimi (dirugikan).” (QS. Al-
Bagarah 279).

c. Macam-macam Riba
Sesuai dengan kontek pengertian dan pelaksanaanya ada
beberapa penggolongan dari riba menurut jenisnya yaitu riba
fadhli,riba nasi’ah, riba yad dan riba qardhli.®®

1. Riba fadhli merupakan sebuah bentuk tambahan dalam
Tukar menukar barang yang mengandung unsur riba pada
barang sejenis dengan adanya tambahan pada salah satu
benda tersebut.’” Perumpamaan dalam riba fadhli adalah
menukar beras 10 kg dengan beras 11 kg. hal ini termasuk
riba fadhli. Tetapi apabila menukar dengan sesuatu yang
tidak sejenis maka hukumnya dibolehkan. Misalnya
menukar beras ketan sebanyak 10 kg dengan beras 12 kg.

2. Riba Qardli adalah semua bentuk praktik hutang piutang
yang didalamnya terdapat motif keuntungan (syarth naf’an)
yang kembali “kepada pihak* pemberi: pinjaman hutang
(muqaridl) saja-atau'sekaligus kepada pihak yang berhutang
(mugtaridl). 'Secara’ substansi, riba gardl ini termasuk
kategori riba faddli dikarenakan keuntungan yang
disyaratkan dalam riba gardl adalah bentuk penambahan

atau bunga pada salah satu komoditi ribawi.

®pandang & Andi Askar, “Konsep riba dalam figih dan al-qur’an,” Jurnal Penelitian
Hukum dan Pendidikan 19, No. 2 (Desember 2020): 183-184.
67 Rachmat syafe’l, Fikih Muammalah (Bandung:Pustaka Setia,2001),262-264.
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3. Riba Nasi’ah menurut sayid sabiq meruapkan tambahan

yang disyaratkan diambil kembali oleh yang memberikan
pinjaman sebagai imbalan penundaan pembayaran.
Menurut ulama hanafiah riba nasi’ah merupakan bentuk
jual beli barter yang tidak ada kelebihan tetapi penyerahan
imbalan atau harga di berikan diakhir.
Riba nasi’ah hukumnya haram menurut al quran dan figih.
Riba nasi’ah ini dikenal jga dengan sebutan riba jahiliyyah.
Hal ini dilatarbelakangi kebiasaan orang-orang jahiliyyah
yang melakukan kebiasaan orang jahiliyah memberikan
pinjaman kepada seseorang dan pada saat sudah jatuh
tempo, mereka menawarkannya untuk diperpanjang atau
tidak sehingga riba ini beranak pinak. Riba nasi’ah pada
sekarang ini di lembaga-lembaga keuangan atau perbankan
yaitu dengan model pinjaman uang Yyang Yyang
pengembaliannya_diangsur dengan bunga bulanan atau
tahunan seperti;5%,10%,.dan, seterusnya; Praktek seperti ini
jelas menunjukkan riba nasi’ah yang hukumnya dosa.

4. Riba Yad adalah kegiatan jual beli atau tukar menukar
dengan cara mengakhirkan penerimaan kedua barang yang
ditukarkan atau salah satunya tanpa menyebutkan masanya.
Dengan kata lain, jual beli yang dilakukan seseorang

sebelum menerima barang yang dibelinya kemudian dia
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tidak boleh menjualnya lagi kepada siapa pun sebab barang
yang dibeli belum diterima dan masih dalam ikatan jual beli
yang pertama. Dengan kata lain akad sudah final, namun
belum ada serah terima barang.

Ada enam jenis barang yang termasuk kategori jenis riba yaitu
emas, perak, gandum, jagung, kurma dan garam. Jenis barang yang
termasuk kategori riba diatas disebabkan alasan barang tersebut
dapat di takar (makilat) dan ditimbang (mauzunat). Sementara dari
aspek jenis barang, yang termasuk kelompok barang ribawi adalah
pertama, kelompok mata uang / nuqud berupa emas dan perak.
Kedua,makanan seperti gandum, jagung dan kurma serta garam.
Ilat diharamkannya kedua kelompok tersebut karena alasan bahwa
emas dan perak merupakan alat pembayaran dan jenis makanan
yang di haramkan dikarenakan merupakan makanan pokok yang

dibutuhkan manusia.
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METODE PENELITIAN

Untuk membahas permasalahan-permasalahan yang diungkapkan ini, perlu
adanya metode yang digunakan dalam pengumpulan data, antara lain sebagai
berikut:

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang akan dilakukan oleh penulis adalah pendekatan
empiris. Pendekatan empiris merupakan hukum yang dilihat selaku
realitas sosial, kulturan atau das sein. Pendekatan empiris digunakan
untuk menggambarkan keadaan lapangan yang sebanar-benarnya.

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian
kualitatif yang merupakan penelitian lapangan. Penelitian lapangan akan
dilaksanakan ditempat yang telah dipilih oleh penulis yaitu di Desa
Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo. Penelitian
jenis kualitatif ini akan dipahami setelah peneliti memasuki objek atau
lapangan, kemudian membaca berbagai informasi tertulis, melakukan
wawancara, mengamati gambar-gambar serta mengamati aktivitas orang-
orang yang berada disekitarnya.

Dalam hal ini penulis langsung ke lapangan untuk mencari
informasi. Penulis secara langsung melaksanakan wawancara dengan
yang bersangkutan, dan melakukan observasi secara langsung serta
mengumpulkan dokumen-dokumen yang dibutuhkan. Penelitian ini

menggunakan penelitian deskriptif. Data yang dikumpulkan berupa kata-
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kata, gambar dan bukan angka-angka. Semua data yang dikumpulkan
berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti. Dengan
mendeskripsikan Akad utang piutang dengan sitem bagi hasil perspektif
Figh Muamalah (Di Desa Liprak Kidul Kecamatan Banyanyar Kabupaten
Probolinggo).
B. Lokasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti
melaksanakan penelitian ini di Desa Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar
Kabupaten Probolinggo. Penelitian ini dilaksanakan pada hari minggu, 24
Maret 2022 di Desa Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten
Probolinggo. Desa Liprak Kidul merupakan salah satu Desa yang berada
di Kecamatan Banyuanyar yang banyak penduduknya melakukan akad
utang piutang.
C. Subyek Penelitian
Dalam penelitian ini, subjek penelitian yang di tuju yaitu yang
berlokasi di_Desa Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten
Probolinggo: Subyek penelitian dilaporkan.jenis dan sumber-data.
1. Sumber data primer
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung
yang diperoleh oleh peneliti atau bisa juga di sebut data asli. Dalam
penelitian ini sumber data primer di peroleh dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi untuk mengetahui permasalahan yang di

ambil di Desa Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten
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Probolinggo. Sumber data yang yang di peroleh dalam penelitian yang
telah dilaksanakan di peroleh dari salah satu masyarakat di Desa
Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo yaitu
dengan menganalisis praktek dan pandangan figh muamalah dalam
praktek akad utang piutang dengan sistem bagi hasil.
2. Sumber data sekunder
Data sekunder merupakan suatu informasi yang di peroleh dari
berbagai sumber penelitian yang sudah ada ataupun sudah tersedia
sebelumnya. Data sekunder di peroleh dengan membaca, melihat
ataupun mendengarkan. Data sekunder dalam penelitian ini, berupa
majalah ilmiah, jurnal, artikel, makalah maupun dokumen-dokumen
lainnya yang berkaitan dengan akad utang piutang.
D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatk